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ABSTRACT

Offshore and onshore infrastructure development is increasingly widespread in
Indonesia due to growing energy needs and coastal area development. However, the impact
of this infrastructure on the environment and society is still often questioned. This research
aims to determine the community's perspective regarding the impact of offshore and onshore
infrastructure on the environment and society, also knowing how to minimalizing the negative
perspective of onshore and offshore structure. The method used in this research is a
questionnaire survey distributed in the ITB area, with the main focus being a comparison of
the opinions of marine engineering students and other members of the public at ITB. The
results of this research show that there are still some students who do not fully understand
about the true impact that should have known and indicating a need for outreach to increase
student awareness. The results of this research can identify differences in perspectives and
provide a deeper understanding of the impacts of offshore and onshore infrastructure
structure.

Keywords: infrasctructure; onshore; offshore; impact; perspective
ABSTRAK

Pembangunan infrastruktur offshore dan onshore semakin marak di Indonesia dengan
meningkatnya kebutuhan energi serta pengembangan dalam wilayah pesisir pantai. Namun,
dampak dari infrastruktur ini terhadap lingkungan dan juga masyarakat masih sering
dipertanyakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perspektif masyarakat mengenai
dampak adanya infrastruktur offshore dan onshore terhadap lingkungan dan juga masyarakat
serta mengetahui cara untuk meminimalisasi munculnya perspektif negatif terhadap
pembangunan infrastruktur pantai dan lepas pantai. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah survei kuesioner yang disebar di wilayah ITB dengan fokus utamanya yaitu
perbandingan pendapat mahasiswa teknik kelautan dan masyarakat lainnya di ITB. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa masih terdapat masyarakat yang belum paham mengenai
dampak yang sebenarnya harus diketahui masyarakat serta dibutuhkannya sosialisasi untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat. Hasil penelitian ini dapat mengidentifikasi perbedaan
perspektif dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dampak
pembangunan infrastruktur offshore dan onshore.

Kata kunci: infrastruktur; pantai; lepas pantai; dampak; perspektif


mailto:15522017@mahasiswa.itb.ac.id

64 JURNAL ILMIAH WAHANA LAUT LESTARI

PENDAHULUAN

Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu kegiatan yang bertujuan
untuk memanfaatkan sumber daya, baik manusia maupun alam. Dewasa ini,
peningkatan jumlah penduduk juga ikut memengaruhi pembangunan. Pembangunan
infrastruktur senantiasa dilakukan untuk memperbaiki sektor perekonomian dan
pariwisata. Semakin bertambahnya infrastruktur, maka akan menambah lapangan
pekerjaan maupun perekonomian dalam pariwisata. Salah satu pembangunan yang
telah dilakukan Indonesia dan negara lainnya ialah dengan adanya proses reklamasi
yang bertujuan menambah ruang dan lahan untuk kebutuhan industri atau pemukiman.
Akan tetapi, pembangunan seringkali menjadi permasalahan dalam segi kelestarian
lingkungan. Masalah lingkungan yang kerap kali terjadi biasanya adalah terkikisnya
garis pantai, berkurangnya keanekaragaman flora dan fauna di pantai, hingga
penurunan kualitas air laut. Namun, beberapa negara membuat aturan yang lebih ketat
terhadap pembangunan reklamasi sehingga hal tersebut dapat diminimalisasi.

Penelitian serupa setidaknya telah dilakukan oleh Asmayanti Sudirman (2018)
terkait reklamasi pantai terhadap kondisi sosial ekonomi. Penelitian tersebut
menunjukan bahwa reklamasi pantai memberikan pengaruh besar yang mengarah
kepada kegiatan-kegiatan yang pada awlalnya bersifat pertanian menjadi non-
pertanian. Dalam hasil penelitian ini ditunjukan dampak positif karena memudakan
lapangan kerja bagi sebagian orang dan juga dampak negatif bagi beberapa nelayan
dan petani.

Dari salah satu penelitian terdahulu dapat dianalisis bahwa pembangunan
infrastruktur akan memiliki dampak negatif dan positif. Namun, dalam hal ini perlu
diluruskan beberapa dampak negatif yang menjadi stigma masyarakat. Contohnya
bagi beberapa aktivis lingkungan pembangunan infrastruktur di pantai dan lepas
pantai merusak ekosistem secara berkala. Padahal kenyataanya, infrastruktur lepas
pantai juga memiliki dampak positif bagi ekosisitem laut. Oleh sebab itu, dilakukan
penelitian perbandingan perspektif masyarakat umum dan mahasiswa teknik kelautan
untuk memperjelas dampak pembangunan infrastruktur secara aktual, serta
mengetahui penyebab stereotip negatif di masyarakat. Penelitian ini dilakukan dengan

harapan dapat mengurangi stigma negatif yang menyebar di masyarakat.
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MATERI DAN METODE
Waktu dan Tempat Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di Institut Teknologi Bandung yang beralamat
di JI. Ganesa No.10, Lb. Siliwangi, Kecamatan Coblong, Kota Bandung, Jawa Barat.
Waktu penelitian dilakukan mulai bulan April 2024 sampai dengan bulan Juni 2024.
Sumber Data

Sesuai dengan tujuan dari penelitian, kami melakukan sampling terhadap 40
mahasiswa yang berada diluar jurusan Teknik Kelautan ITB dan 2 perwakilan didalam
jurusan Teknik Kelautan ITB.
Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan adalah menggunakan pengisian angket atau

kuesioner.

Angket, menurut Anas Sudjana (2003), yaitu cara pengumpulan data berbentuk
pengajuan pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan
sebelumnya. Dapat dihubungkan dengan kuesioner pada penelitian kami adalah metode
pengumpulan informasi berbentuk daftar pertanyaan yang harus diisi atau dijawab oleh

responden atau orang yang akan kami ukur.

Bentuk angket yang digunakan pada penelitian kami adalah angket tidak
langsung, yakni kami mengajukan pertanyaan kepada responden dan responden
mengetahui jawaban dari pertanyaan tersebut. Responden mengisi formulir melewati
platform Google Form, dengan menjawab 8 pertanyaan. Selain itu, kami mewawancarai
tatap muka dengan perwakilan dari jurusan Teknik Kelautan.

Teknik Analisis Data

Berhubungan dengan judul yang dipilih, kami sebagai penulis ingin mencari tahu
dan membandingkan tingkat kepemahaman mahasiswa ITB yang berada diluar jurusan
Teknik Kelautan dengan yang berada didalam jurusan Teknik Kelautan. Sehingga
penelitian ini bersifat deskriptif. Sukmadinata (2017) mengatakan “Penelitian deskriptif
adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia yang bisa
mencakup aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara

fenomena yang satu dengan fenomena lainnya.
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Berdasarkan tujuan penelitian yang kami lakukan adalah penelitian kualitatif.
Saryono (2010) mengungkapkan “Studi kualitatif dirancang untuk menyelidiki,
menemukan, menjelaskan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dampak sosial
yang tidak dapat dijelaskan, diukur, atau dijelaskan dengan pendekatan kuantitatif, yaitu
penelitian.”. Maka disimpulkan dan disesuaikan dengan penelitian kami, penelitian
kualitatif yaitu metode penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa lisan ataupun
tertulis dari pelaku yang diamati. Sehingga data yang terkumpul dianalisis dengan
memanfaatkan pendekatan kualitatif, perhitungan rata-rata dari hasil, observasi dan
studi literatur.

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung ketersampaian pemahaman

responden ialah sebagai berikut.

Xfrekuensi kelas i X interval kelas

Y frekuensi kelas i

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seperti yang diketahui, bahwa offshore dan onshore merupakan kelompok
keahilan yang berada di Teknik Kelautan ITB. Offshore sendiri berfokus kepada
teknologi yang merancang bangunan infrastruktur yang berlokasi di lepas pantai,
sedangkan onshore berfokus pada konstruksi di wilayah pesisir.

Berdasarkan angket yang telah disebarkan, diperoleh hasil responden sudah
cukup paham mengenai beberapa indikator yang telah diberikan.

Mahasiswa di luar jurusan teknik kelautan cukup mengenal terkait
infrastruktur pantai dan lepas pantai dengan indikator nilai satu (kurang paham), dua
(cukup paham), tiga (paham), dan empat (sangat paham). Dari hasil wawancara
dengan mahasiswa Teknik Kelautan ITB Angkatan 2021 dapat diperoleh bahwa
Indonesia memiliki berbagai macam infrastruktur pantai dan lepas pantai. Masyarakat
pun telah cukup paham terkait macam-macam infrastruktur pantai dan lepas pantai
yang ada di Indonesia. Salah satu contoh infrastruktur pantai adalah pelabuhan dan
pemecah gelombang (breakwater). Pembangunan ini seringkali mendapatkan stigma
negatif karena kerap kali dianggap merusak wilayah pesisir dan memungkinkan
terjadinya sedimentasi (Dania dan Kabir, 2019). Padahal adapula fokus dari

infrastruktur pantai, yaitu reklamasi, yang justru berfungsi untuk melindungi pantai
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dari abrasi, bahkan menumbuhkan kembali wilayah pasir yang terkikis akibat

gelombang yang datang dari lepas pantai.

Tabel 1 Hasil Angket Responden

No

Indikator

Parameter Keterangan Pemahaman
Pemahaman Parameter

Responden

Keterangan
Pemahaman

1

I

Mengenal infrastrulotor
pantai

Mengetahuni macam-
macam infrastrubohmr
pantai

Mengenal infrastrulctor
lepas pantai
Mengetahui macam-
macam infrastrubchnr
lepas pantai
Mengetahui kualitas
pembangmman Pantai
dan lepas Pantai di
Indonesia

Mengetahui dampalke
negative infrastrukdor
pantai dan lepas pantai

Mengetahui dampalc
positif. infrastrulctor
pantai dan lepas pantai
Mengetahui dampalc
signifilcan aldbat
Pembangunan
infrastrulchr Pantai dan
Lepas Pantai dengan
contoh

3

Ia

Paham

Paham

Paham

Paham

Culup baik

Paham

Paham

Paham

2275

3]
—
LA

1.94

1.8

3275

Culkup paham

Cukup paham

Cukup paham

Kurang paham

Kurang baik

Cukup paham

Culoup paham

Sangat paham

Meskipun terdapat stigma yang bermunculan seperti demikian, pihak terlibat

dalam proses konstruksi biasanya harus melakukan pendekatan atau sosialisasi kepada

masyarakat sekitar agar dapat memperoleh izin membangun infrastruktur di wilayah

tersebut, baik itu infrastruktur pantai, maupun lepas pantai. Selain itu, adapun salah

satu contoh infrastruktur lepas pantai adalah struktur terapung yang dapat berupa

permukiman terapung. Wilayah pantai yang memiliki garis pantai juga biasanya

diberlakukan reklamasi dengan tujuan untuk penambahan lahan yang dimanfaatkan

untuk permukiman, seperti yang telah dilakukan negara-negara maju, Jepang, China,

dan Singapura, dengan memanfaatkan wilayah pantai dan lepas pantai dengan baik

(Ramaniya, 2017). Apabila masyarakat setidaknya mengetahui tujuan dan manfaat

dibangunnya suatu infrastruktur, maka hal tersebut akan meningkatkan kualitas

infrastruktur di negara itu sendiri.
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Berdasarkan hasil wawancara Tabel 2, kondisi infrastruktur pantai dan lepas
pantai di Indonesia bersifat relatif dan masih perlu dilakukan evaluasi secara berkala
setiap dilakukan suatu konstruksi. Meskipun dapat dibilang cukup baik, tetapi
masyarakat masih merasa bahwa infrastruktur pantai dan lepas pantai di Indonesia
masih kurang baik, dari segi proses konstruksi hingga proyek telah rampung.
Infrastruktur pantai dan lepas pantai di Indonesia belum mampu meminimalisasi
dampak yang akan ditimbulkan dari pembangunan tersebut, terutama dalam aspek dan
segi lingkungan. Ditinjau lebih lanjut, memang pencemaran air laut atau penurunan
kualitas air laut sangat mungkin terjadi dengan adanya proses konstruksi ataupun
infrastruktur itu sendiri. (Damis, et al 2023). Tidak hanya itu, masyarakat seringkali
menjadi objek yang paling terdampak. Ditinjau dari dampaknya, masih diperlukan
survey dan pemeliharaan yang berkelanjutan agar kondisi infrastruktur dapat
mencapai kondisi seminimalnya adalah cukup baik dan tidak merugikan berbagai

macam pihak.

Tabel 1 Hasil Wawancara Narasumber

No Indikator Jawaban Narasumber

Onsirore merupakan salah satn kelompolk keahlian di teknik
kelautan yvang berkaitan dengan infrastruktur di wilayah pantai.
Infrastorukiur pantal dan lepas pantai di Contohnyva breafiwarsr . pelabuhan. reklamasi dan pengerukan.
Indonesia_ serta dermaga  Sedangkan gffEfiore melputi infrastrukiur vang
berada di wilavah lepas pantal. Seperti off rig sirwucrure | strukiur
terapung. fived jocker | pipa bawah laut, dan lain lain_
Kondisi infrastruktur tidak bisa dinilai dengan skala baik atua
tidak baik karena hal tersebut bersifat relanf Pada dasarnyva
seflap pembangunan ataupun kontruksi selalu membutuhkan
Dampak infrastrukiur pantai dan lepas  ewvaluasi besar. Salah  satunya. meminimalisasi  dampaknya
pantai dari berbagal macam sektor dan terhadap kerusakan lingkungan dan ekosistem. Sebelum
kondisi infrastrukitur tersebut di dilakukannya kontruksi dilakukan swurvey  atau Ewmviromimienifal
Indonesia. Impact Assessment (EIA) untuk mengetahui siklus kehidupan
sekitar wilavah kontruksi atau infrastrukiur tersebut karena
setiap pembangunan pasti telah melalui berbagai macam
pertimbangan.
Munculnyva stigma mnegatif. dapat disebabkan oleh berbagai
macam hal Contohnyva., minimnya pemahaman masyarakat
terkait latar belakang ataupun alasan dibangunnya suata
nfratrukiur. Selain i, masyvarakat juga mudah termakan isu
negatif terkait pembangunan infrastrulttur. Seharusnva, dapat
dilatculcan sosialisasi, pendekatan, dan edulkasi kepada
masvarakat sebelum dilakukannwva pembangunan infrastrukiur.
Kemudian diperlukan juga transparansi kegiatan pembangunan
kepada masvarakat agar masvarakat mengetahui dampaknya
terhadap linglkungan.

¥

Latar belakang mmunculnya stigma
3 negatif terkait infrastrulkctur pantai dan
lepas pantai.

Terdapat bebarapa dampalk positif yang sebenarnya cukup
signifilktan dan perlu menjadi sorotan bagi masyarakat Dampalk
positif yang tidak terlihat, tetapi dapat dirasakan adalah adanya
pemulihan ekosistem. bahkan habitat baru. Contohnya. terdapat
fenomena pemulihan wilavah pantai akibat sedimentasi sehinggsa
area pantai seolah bertambah dan mengurangi abrasi_
Pembangunan infrastruktur juga dapat menambah lapangan
pekerjaan baru. Terdapat dampak wvang penting bagi ekosistem.
tetapi banyvak masvarakat tidak mengetahui hal tersebut wvaita
deconmumissioning rig fo regf vang merupakan pembongkaran
nfrastrukitur (diangkut ke darat atau ditenggelamkan ke dasar
laut). Dalam hal ini. apabila gfffshore plafyorm ditenggelamkan
ke dasar laut akan menjadi terumbu karang buatan vang menjadi
habitat baru serta dapat menahan gelombang laut vang datang ke
daratan.

Dampak positf vang tidak diketahui
oleh masvarakat ummuam._

Dilihat dari hasil angket yang disebarkan, masyarakat cenderung cukup paham

terkait dampak negatif dari infrastruktur pantai dan lepas pantai di Indonesia. Salah
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satu dampak yang paling terlihat adalah terhadap lingkungan seperti yang dijelaskan
sebelumnya. Pembangunan infrastruktur dianggap dapat merusak ekosistem wilayah
laut karena akan mengikis garis pantai, ada kemungkinan tumpahnya kilang minyak
yang menyebabkan tercemarnya air laut (fixed platform), perkembangbiakan habitat
bawah laut yang menjadi terganggu karena sinar matahari yang terhalangi struktur
terapung, dan beberapa dampak negatif lainnya. Tak hanya bagi lingkungan, adapun
kemungkinan aktivitas masyarakat yang menjadi terganggu akibat tercemarnya
lingkungan laut di wilayah mereka. Bagi orang yang bermata pencaharian sebagai
nelayan, dampak negatif akann lebih terasa karena infrastruktur tersebut sangat
mungkin akan mengganggu habitat fauna (dalam hal ini ikan) yang menjadi sumber
pencaharian nelayan. (Damis, et al 2023). Namun, seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya, biasanya telah dilakukan survey untuk mengetahui analisis lingkungan
di wilayah sekitar infrastruktur tersebut untuk meminimalisasi dampak yang telah
disebutkan.

Seiring berjalannya waktu, seringkali ditemukan stigma-stigma negatif yang
muncul karena adanya pembangunan infrastruktur ataupun infrastruktur itu sendiri,
Stigma negatif tersebut muncul diakibatkan berbagai macam faktor. Contohnya
adalah minimnya pemahaman dan pengetahuan terkait manfaat dan tujuan suatu
infrastruktur dibangun. Padahal, apabila dianalisis lebih lanjut, banyak sekali dampak
positif yang dapat diperoleh, terutama di bidang pariwisata, sosial, dan ekonomi.
Selain itu, perlu dilakukan sosialisasi, pendekatan, dan edukasi agar masyarakat lebih
paham terkait latar belakang, tujuan, dan manfaat dibangunnya suatu infrasruktur.

Berdasarkan hasil wawancara, ditinjau dari dampak lain yang lebih signifikan,
terdapat beberapa dampak positif yang seharusnya diketahui oleh masyarakat. Salah
satunya adalah adanya pemulihan wilayah pantai dan ekosistem, bahkan habitat baru.
Pemulihan akibat sedimentasi ini dapat membuat area pantai seolah bertambah dan
mengurangi abrasi. Pembangunan infrastruktur pantai dan lepas pantai juag dapat
membantu pemberdayaan masyarakat lokal karena membuka lapangan pekerjaan
yang baru. Tak hanya lapangan pekerjaan, contohnya di PIK, Jakarta, wilayah tersebut
dapat membantu meningkatkan sektor pariwisata dan perekonomian negara. Selain
itu, terdapat pula dampak yang justru penting bagi ekosistem laut, tetapi justru

terkesan tidak dihiraukan oleh masyarakat, yaitu decommissioning rig to reef yang
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merupakan proses pembongkaran infrastruktur yang sudah tidak terpakai untuk
dibawa kembali ke daratan atau ditenggelamkan ke dasar laut. Apabila infrastruktur
ditenggelamkan, maka struktur tersebut akan menghasilkan terumbu karang buatan
yang justru berpotensi menjadi habitat dan ekosistem baru serta dapat menahan
gelombang laut yang datang ke daratan. (Sayer dan Baine, 2002). Ditinjau dari
beberapa penelitian serupa sebelumnya, dampak positif yang ditunjukan hanya
berfokus pada sektor ekonomi, sosial, dan pariwisata. Padahal, terdapat dampak
positif pun terhadap lingkungan karena dalam proses pembongkaran
(decommissioning rig to reef) yang telah melibatkan berbagai macam pertimbangan,
dari mulai keselamatan pekerja dalam proses pemindahan, risiko kerusakan alat, dan
biaya yang terbilang mahal (Ann dan Milton, 2019), justru membuka potensi untuk
mengubah suatu anjungan lepas pantai (minyak dan gas) yang sudah tak terpakai
menjadi terumbu karang dan menciptakan ekosistem yang baru.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perspektif masyarakat
mengenai dampak dari pembangunan infrastruktur onshore dan offshore masih perlu
dilakukan sosialisasi, pendekatan, dan edukasi yang berkelanjutan. Hal ini dapat
dilihat dari hasil kuesioner yang menunjukkan bahwa masyarakat merasa dampak
negatif dari pembangunan insfrastruktur onshore dan offshore dapat merusak
lingkungan dan habitat di ekosistem pantai. Nyatanya, dalam pembuatan infrastruktur
onshore dan offshore, sudah dilakukan banyak pertimbangan untuk dapat
meminimalisasi dampak negatif dan menghargai ekosistemnya serta banyak pula
infrastruktur onshore dan offshore yang berdampak baik bagi lingkungan itu sendiri.
Bahkan salah satunya, decommissioning rig to reef, justru sangat berdampak karena
menciptakan ekosistem baru. Meskipun terdapat masyarakat yang masih kurang
pemahamannya, ada pula beberapa masyarakat yang sudah cukup paham dan setuju
bahwa insfrastruktur onshore dan offshore memberikan dampak positif dengan
memberikan lapangan kerja yang luas, meningkatkan pendapatan di sektor pariwisata
dan perekonomian Indonesia, serta menambah habitat dan ekosistem baru dengan

adanya terumbu karang buatan.
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SARAN

Bagi para pemangku kepentingan yang terlibat dalam suatu pembangunan
infrastruktur disarankan unutk melakukan sosialisasi dan pendekatan kepada
masyarakat sekitar yang masih kurang paham terkait dampak yang ditimbulkan dari
pembangunan infrastruktur onshore dan offshore sebelum proses konstruksi
berlangsung. Bagi pemerintah, disarankakn untuk senantiasa memberikan edukasi
berkelanjutan kepada masyarakat agar infrastruktur onshore dan offshore di

Indonesia dapat menjadi sorotan dan dikembangkan secara optimal.
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